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KATA PENGANTAR

Perubahan iklim telah memberikan ancaman yang sangatl serius terhadap
ketahan pangan nasional. Kita tentu harus secepatnya mengkritisi masalah ini untuk
menemukan solusi terbaik dari permasalahan ini. Pengamatan terhadap karakteristik
iklim pada saat ini merupakan hal yang sangat penting, sehingga kita bisa mengtahui
rend yang terjadi. Dengan mengetahui karakter iklim saat ini, tentu kita telah
memiliki kerangka dasar untuk merumuskan solusi. Tanpa adanya suatu studi tentang
pengaruh perubahan iklim terhadap produksi pertanian, maka akan sulit bagi kita
dalam mengambil keputusan dalam mengatasi dampak perubahan iklim.

Pengembangan iptek untuk meningkatkan ketahanan pangan, kiranya dapat
dikaji melalui pemahaman beberapa aspek seperti: aspek produksi dan rekayasa
proses sebagai upaya meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pangan,
aspek bioteknologi yang memungkinkan diversifikasi produk pangan, dan aspek
keamanan yang diarahkan untuk ketersedisan produk pangan aman, sehat dan
hygiene, serta aspek manajemen untuk mewujudkan kebijakan pengelolaan pangan
yang efisien dan efektif. Disisi lain sekior perianian merupakan sektor yang paling
rentan terkena dampak perubahan iklim global terutama terkait dengan produksi
pangan, Karena itu perlu diperoleh suatu strategi khusus untuk mengantisipasi
perubahan iklim sehingpa sumberdaya lahan pertanian tetap dapat dimanfaatkan
secara optimal, dalam mendukung ketahanan pangan secara yang berkelanjutan.

Mengingat urgensi masing-masing aspek di atas dan berkenaan dengan rapat
tahunan dekan antar perguruan tinggi khususnya fakultas pertanian negen (BKS-
PTN) wilayah barat, maka perlu kiranya disclenggarakan Seminar Nasional
Ketahanan Pangan dan perubahan iklim 2011 dengan tema: “Peranan Teknologi untuk
mengantisipasi perubahan iklim dalam prespekiif pertanian berkelanjutan.”

Melalui kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan dapat diperoleh berbagai

informasi dan kajian aspek-aspek terkait IPTEK dalam mengantisipasi perubahan
iklim bermanfaat untuk meningkatkan ketahanan pangan nasional.

Palembang, Mei 2011
Ketua Panitia

Dr. Momon Sodiq Imanuddin, SP., MSc
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KUALITAS LIMBAH CAIR PULP BIOKRAFT CAMPURAN BATANG DAN
LIMBAH CABANG MANGIUM PADA BERBAGAI KONDISI PEMASAKAN

Devi Silsia", Ridwan Yahya dan Mucharomah
* furnan TP Fokultas Pertanian, Universitas Benghuli

ABSTRACT
Previous study showed that Phanerochaeta chrysosporium with 10% amount ¢
reduced extractives and lignin content of mixved stem and brachwood of Acacia mangim
Wiild. The objective of this study was fo evaluate liguid waste pulp qrral'frf after |
chrysosporium treated on mixed stem and brachwood of Acacia mangium Wiild, The
results showed that liguid waste pulp quality was better than control and in rang

jpermissible. ; y
Key words: P. chrysosporium, pulp kraft, liquid waste guality. Mangim.

PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai misi menjadi salah satu dari sepuluh produsen pulp da
kertas terbesar dunia. Komoditas pulp dan kertas dibarapkan dapat menjadi salah saty
andalan perolehan devisa Indonesia. APKI (2007) dalam Manurung (2008) menyatakan
bahwa total ekspor pulp dan kertas nasional terus meningkat. H.'J.m!m perkembanga
industri pulp dan kertas terscbut perlu diwaspadai karena dapat mcmmbu?kaml dampal
negatif terhadap lingkungan khususnya pulosi bou dan limbah cair yang dihasilkanny
Industri pulp dan kertas terkategorikan sebagai salah satu sumber ulama ancaman terhadap
lingkungan (Yadav et al, 2010).

Sebagian besar industri pulp dan kertas Indonesia menggunakan proses sl
pemasakan dengan metode kraft (krafi pulping). Pulping dengan metode ini menghasilkas
polusi bau (ador problem) dan limbah cair. Bau yang dihasilkan dari metode kraft sanga!
menyengat dan sangat tidak sehat. Limbah cair merupakan bahan yang sangat potensid
mencemari perairan bila dilihat berdasarkan pH, warna, zat padat tersuspensi, BOD, COD,
dan toksisitas (Gusmalina dan Komariyat, 2002).

Polusi bau dan limbah cair berbanding lurus dengan jumlah bahan kimia pemaszt
yang digunakan. Bahan kimia pemasak berfungsi mendegradasi lignin dan zat-zat lan
vang tidak diinginkan dalam memproduksi pulp dari kayu. Dengan demikian jika ingin
mengurangi pencemaran limbah cair industri pulp, maka material atau kayu yang akan di-
pulping harus berkadar lignin dan ckstraktif rendah.

Pemberian jamur pelapuk putih (white-ror fimgi) sebagai perlakuan awal pad:
serpih sebelum puiping dengan metode krafi atau biokraft merupakan salah satu alternative
untuk mengurangi lignin dan juga ekstraktif material yang akan di pulping. Pada penelitian
ini digunakan jamur Panerochaeta chrysosporium karena merupakan jamur
keefektifannya menyerang lignin khusus untuk kayu daun Jebar dari 200 jenis jamur yang
diteliti (Messner, 1998) maupun ekstraktif (Siagian dkk, 2003). Hal ini diakui Sakai, 2006;
Sakatoku, 2006; Syafii, 2000; Reid, 1998,).

Penclitian  sehelumnya menunjukan bahwa penggunaan jamur Pamerochaetd
chrysosporium pada serpih campuran batang dan limbah cabang mangium dengan
konsentrasi 10% mampu menurunkan kadar ekstrakiif sebesar 36%, kadar lignio
mengalami penurunan dari 24,96% menjadi 23,54%. Berdasarkan klassifikasi komponen
kimia kayu daun lebar Indonesia, material yang tidak diberi jamur P. chrysosporium kadar

908

Scanned with CamScanner

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pravding Semivala
Bidang iimusilmu Pertanian B5-2TH Wilayah Barat Taban 2001
1583 : 972.075-2349-15-4

straktifnya (4,00%) masih tergolong tinggi sedangkan yang telah diberi jamur (2,56%)
telah terkategorikan sedang (Silsia, 2009).

Kandungan lignin dan ekswaktif yang rendsh pada bahan baku pulp tentu
membutuhkan zat kimia yang lebih sedikit pula serta wakiu pemasakan yang lebih pendek.
Rerkurangnya jumlah zat kimia yang dipakai serta komponen lignin dan ekstraktif yang
telah berkurang tentu akan meningkatkan kualitas Jimbah cair yang dihasilkan.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu diketahui kondisi pemasakan yang bisa menghasilkan
pulp dan limbah cair dengan kualitas tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai kualitas limbah cair pulp
yang dihasilkan dari campuran serpih batang dan limbah cabang mangium yang telah
diberi jamur P. Chrysosporium pada berbagai kondisi pemasakan. Limbah cair yang
dimaksud disini hanyalah limbah cair hasil pencucian pulp, karena pada indusiri pulp
cairan sisa pemasak pulp masih digunakan lagi untuk proses pemasakan selanjutnya.

METODOLOGI
Bahan yang diteliti adalah batang dan cabang dari pohon kayw mangium. Pohon ini
berumur tujuh tahun, berasal dari arcal Hutan Tanaman Industri (HT1) PT. Musi Hutan
Persada di Sumatra Selatan. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Proteksi Tanaman,
Laboratorium Teknologt Hasil Pertanian dan Laboratorium Hasil Hutan Fakulias Pertanian
Universitas Benghulu.

Pemberian Jamur Pelapuk Lignin (biopulping/praperlakuan)

Pertama-tama disiapkan serpih dari batang dan cabang mangium berukuran (2,5x
25 x 2) cm. Serpih yang dihasilkan selanjutnya disaring untuk menghilangkan mata kayu
dan serpih yang berukuran terlalu besar atau terlalu kecil. Serpih yang diterima adalah
serpih yang tertinggal pada saringan berukuran 5/8 dan 3/8 inch. Serpih batang dan cabang
tersebut kemudian dicampur berdasarkan proporsinya pada pohon dan ditentukan kadar air.

Serpih campuran tersebut selanjutnya direndam dalam air, kemudian dimasukkan
kedalam tiga lapis kantong plastik tahan panas. Selanjutnya ditutu up kapas dan dibalut kain
kasa. Bahan tersebut distrilisasi dengan autoklaf pada suhu 121 "C, tekanan 1,2 atmoshir
selama satu jam. Setelah dingin, sampel siap diinokulasi dengan isolat jamur P.
chrysosporium. Konsentrasi isolat yang diinokulasi adalah 10% dari berat kering tanur
serpih. Sedangkan waktu inkubasi dilakukan selama 73 han.

Modifikasi Kondisi Pemasakan Pulp
Serpih terbaik hasil pemberian jamur dari campuran batang dan limbah cabang

mangium pada tahun pertama selanjutnya dibuat pulp secara konvensional dan dl:rigg.n
beberapa modifikasi kondisi pemasakan. Modifikasi diarahkan untuk mengurangi zat
kimia pemasak dan suhu atau energi yang digunakan. Modifikasi kondisi pemasakan

disajikan pada Tabell.
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Tabel 1. Modifikasi kondisi pemasakan
b Kontrol Modifikasi il
Kendisi pemasakan {konvensional) ~ Modifkasi I* _ Modifikasi 11°* _ Modifikasi .
Alkali akif, 24 16 11 16 T
Eu:bﬁ:til]r 25 20 25 0
Perbandingan cairan
T &
p:mnuuk::ft MAXIMUEm 170 170 160 160
Waktu menuju
lemperatune max (nni) i 90 a
Wakiu pad
max [I:r:ni:flllltmpﬂﬁmm 120 120 a0 o
Keterangan i

-

Untuk mengurangi bahan kimia pemasak yang digunakan

Untuk mengurangi energi dan wakiu pemasakan yang digumakan
Untuk mengurangi bahan kimia, energi dan wakiu yang digunakan
Dasar: Modifikasi Kang et al (2003)

LLT ]

Analisis Limbah Cair Pulp

Setelah proses pemasakan pulp selanjutnya dicuci dan dipisahkan. Limbah
dari cucian pulp tersebut kemudian dianalisa mutunya. Variabel mutu limbah cair yay
divkur meliputi nilai pH, COD, BOD dan padatan tersuspensi berdasarkan Standar
Methods for the Examination of Water and Wastewater.
Analisa Data

Untuk mengetahui pengaruh modifikasi kondisi pemasakan terhadap mutu limbs
cair  dilakukan analisis Sidik Ragam. Penilaian kelayvakan mutu limbzh cair hasi
modifikasi pemasakan terbaik pasca pemberian jamur P.ohrysosporivm masing-masiy
didasarkan pada standar baku mutu limbah cair (Surat Keputusan Menteri Negm
Kependudukan dan Lingkungan Hidup No. 51/MENKLH/1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh modifikasi kondisi pemasakan terhadap mutu limbah cair

Air limbah industri pulp dan kertas merupakan bahan pencemar vang sangd,
potensial bila dilihat berdasarkan pH, warna, zat padat tersuspensi, BOD, COD, dus
toksisitas (kadar zat racun). Bahan ini terbentuk selama proses pengolahan berlangsung,
yang bersifat terlarut dan tersuspensi denpgan kadar relatif tingei, schingga sebelun
dibuang perlu diolah terlebih dahulu (Gusmailina dan Komarayati, 2000).

1.1 Derajat Keasaman (pH)

_ Derajat keasaman (pH) air, penting untuk menentukan nilai daya guna perairan bai
bagi keperluan rumah tangga, irigasi, kehidupan organisme perairan, dan kepentingan
lainnya. Dari hasil pengukuran didapatkan nilsi pH berkisar antara 8,21 sampai dengas
9.34}._ I{e.mdaan int menunjukkan bahwa air buangan limbah modifikasi puiping dalam
kondisi alkali. Air buangan yang bersifat alkali merupakan polutan apabila langsuns
dibuang ke perairan bebas. Gusmailina dan Komaryati (2000) menyatakan bahw?
tingginya nilai pH limbah sisa pemasakan pulp sulfat, mungkin disebabkan karcns
tingginya konsentrasi sisa-sisa asamialkali seperti karbonat, hidroksida, dan bikarbonat
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palam hal ini, Sacni (1989) berpendapat bahwa unsur-unsur tersebut merupakan unsur
ial untuk meningkatkan kebasaan air. Hosil uji F menujukkan bahwa perlakuan
modifikasi pulping memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap limbah cair pencucian
ulp.
§ Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) modifikasi pulping terhadap nilai cairan
pencucian pada taraf 5 % (Gambar 1) menunjukkan bahwa kondisi pemasakan M1 dan M3
memiliki nilai pH lebih rendah dan berbeda nyata dengan pH pada kondisi pemasakan M0
{kontrol), sedangkan kondisi pemasakan M2 memiliki nilai pH lebih tinggi dan berbeda
gyata dengan kondisi pemasakan MO (kontrol),

E_ B5STa
3 5
2
1 [i'\‘
Mo M1 [Ty M2
Hndll.lllﬂtlm

(Gambar 1. Perbandingan nilai pH limbah cair pulp pada berbagai kondisi pemasakan

1.2. Total Padatan T’”'-'S.Iltnsi {Tséj' = %

Modifikasi pulping memberikan hasil yang berbeda tidak nyata terhadap nilai TS5
limbah cair cairan pencuci pulp. Nilai TSS limbah cair pencuci pulp berkisar antara 0,2
ppm sampai dengan 0,3 ppm.

1.3. Kebutuhan Oksigen Biologi 5 Hari (BODs)

Hasil uji F menujukkan bahwa perlakuan modifikasi pulping memberikan hasil
yang berbeda nyata terhadap nilai BODs. Hasil pengukuran nilai BODs berkisar antara
21,4 ppm sampai dengan 27,73 ppm. Hasil uji beda nyata terkecil {BHT':i medifikasi
pulping terhadap nilai BOD; pada taraf 5 % ditunjukkan pada Gambar 2. Dani gambar 2
dapat dilihat bahwa kondisi pemasakan M1 dan M3 memiliki nilai BOD; lebih rendzh dan
berbeda myata dengan nilai BODs pada kondisi pemasakan MO (kontrol), sedangkan
kondisi pemasakan M2 memiliki nilai BODs lebih tinggi dan berbeda nyata dengan kondisi

pemasakan MO (kontrol).

" Modifkas Pulping

Gambar 2. Perbandingan nilai BOD pada berbagai kondisi pemasakan
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pemberian jamur dan pengurangan alkali aktifidy,
pengurangen waktu pemasakan menyebabkan menurunnya nilai BODs pada kondig
pemasakan M dan M3, Pemberian jamur dan pengurangan wakiu pemasaka
menyebabkan meningkatnya nilai BODy pada kondisi pemasakan M2,

1.4. Kebutuhan Oksigen Kimia (COD)

Hasil uji F pada menujukkan bahwa perlakuan modifikasi pulping memberikay
hasil yang berbeda nyata terhadap nilai COD. Hasil pengukuran COD berkisar antan
152,24 ppm sampai dengan 213,76 ppm. Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) modifikas
pulpling terhadap nilai BODy pada taraf 5 % ditunjukkan pada Gambar 3,

_ 0. 3782
Em] 17384 b
L Bl

B
155,44 ¢ |

Rerata COD |p
=

Modifkas Puaing

Gambar 3. Perbandingan nilai COD) pada berbagai kondisi pemasakan

Hasil uji BNT pada Gambar 3 menunjukkan bahwa kondisi pemasakan M1 dan M
memilki nilai COD lebih rendzh dan berbeda nyata dengan nilai COD pada kondis
pemasakan MO (kontrol), sedangkan kondisi pemasakan M2 memiliki nilai COD lebih
tingpi dan berbeda nyata denpan kendisi pemasakan MO (kontrol). Pemberian jamur din
pengurangan wakiu pemasakan menyebabkan meningkatnya mnilai COD pada kondis
pemasakan M2, Sjostrom (1995) menyatakon bahwa jamur pelapuk putih mengeluarkan
enzim yang menghasilkan hydrogen peroksida sebagai oksidan yang akan merubah must:
molekul lignin dan memecah struktur rantainya menjadi molekul-molekul yang lebih kel
Dengan adanya perubahan sirukiur dan komponen kayu, schingga larutan pemasst
menjadi lebih mudah melarutkan lignin.

2. Penilnian Mutu Limbah Cair Biokraft Pulping

Mutu limbah cair adalah keadaan limbah cair yang dapat dinyatakan dengan debit
kadar, dan beban pencemaran. Baku mutu limbah cair industri adalah batas maksimam
limbah cair yang diperbolebkan dibuang ke lingkungan {Anenim, 2005). Penilaian muty
limbah cair disajikan pada Tabel 2 sedangkan baku mutu limbah cair untuk industri pulp
dan kertas disajikan pada Lampiran 1.

Tabel 2. Perbandingan mutu limbah cair ﬁ;ﬂhﬂﬁﬁ]dpﬁw ham_ns Aecacia mm-lgim:lr Willd.

dengan baku mutu limbah cair untk industri pulp dan kertas —_—
T = Parameter il
b 188 BOD cob
Periakusn  ~ NBN 6090 Wil KH ] Nilai KN
(pm) (60 (ppw) 75 (ppm) - O
e opr)
W R By T —mn e
b sﬁﬁ ¢ 02 . 2133 + 155.52 ?
0.3 s 3533 : 2376t~
gil
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— E.21 + 0.2 + 214 + 152.24 +

pr———
?Enﬂg: Dialam ambang batas yang dl['![‘_i]‘ltpn
« Melewati ambang batas yang ditetapkan
‘\ :Kadar maksimum (mg/=ppm) adalah kadar teringgi yang masih dipesbolehkan dibuang
ke lingkungan

Dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa parameter pH, TSS, BODs dan COD pada setiap
jondisi pemasakan berada dalam ambang batas kadar maksimum yang ditetapkan
perdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomer Kep-5I/MENLH/10/1995
sentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan Industri

KESIMPULAN DAN SARAN

Kualitas limbah cair pulp yang dihasilkan dari campuran serpih batang dan limbah
cabang mangium yang telah diberi jamur P. Chrysosporiim yang dimasak pada berbagai
modifikasi pemasakan (pengurangan bahan kimia, pengurangan energi dan wakiu, dan
pengurangan zat kimia, energi serta waktu pemasakan) lebih baik dari kualitas limbah cair
kontrol (ianpa pemberian jamur). Parameter pH, TSS, BOD dan COD pada setiap kendisi

kan berada dalam ambang batas kadar maksimum yang ditetapkan (Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor Kep-51/MENLH/10/1995 ).

Untuk mendapatkan pengaruh yang lebih jelas dari perlakuan modifikasi priping —r
terhadap mutu limbah cair, perlu dilakukan penelitian serupa dengan mengubah selang
alkali aktif atau wakiu pemasakan menjadi lebih besar serta mengubah sulfiditas atau suhu

maksimum.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Baku mutu limbah cair untuk industri pulp dan kertas
=3 PARAMETER
DEBIT B0y O TS5
Kadar  Beban Eadar  Behan Fadw  Belan
PROSES! iaksi Pence Maksi Pence  Maksi Perice
FRODUE {m'fion)  mum maran musn maran mum maran
(mgl) hfaksi [mgT) Maksi (mgl) Maksi
mizm muzm mism
(kgfon) (kghon) (kp/ton)
, FULP
:l;rlft Dikelantan ] 1 CH) B8 150 1973 :E :i
IELanﬂ a5 100 035 JOE 2B.5 ;
E-.ﬂmglidall: 50 TS 373 20 jom & 30
Mzkanik (CMP dan 60 50 10 120 13 74 45
Groumdwod)
5;_111i1-{;:|1'=l 70 {138 T.0 2 14.0 141k 1.0
“Pulp Sod2 0 i) E0 300 240 [ R0
"De-ink Pulp {dari kerias &l 104 L1 300 160 [T 60
belkag) IE
tERTAS
EB-LE 50 114 10 200 10,0 =l0@- - 30
Fasar a0 20 16 178 7.0 80 32
et 175 [ 10.5 00 17.5 [ 18
poertat [ain ¥ANE 35 75 14 160 L6 BO 2K
pH i 6.0-5.0
Surmber - Kepatusan Menteri Limgkungan Hidup Namor Kep-5 IIMENLH 1] 995 teniang Baiu
Mufy Limbah Cair Bagi Kegiatan Indusiri
915
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